KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DALAM
MENGHADAPI FENOMENA CULTURE SHOCK PADA
MAHASISWA ASAL PAPUA ANGKATAN 2022 dan 2023

DI UNIVERSITAS SRIWIJAYA

SKRIPSI

Disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai
derajat Sarjana Strata 1 (S1) Ilmu Komunikasi

ILMU ALAT PENGABDIA

Disusun oleh

HERMALIA JULIATI
07031182126002

JURUSAN ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI

KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DALAM MENGHADAPI
FENOMENA CULTURE SHOCK PADA MAHASISWA ASAL
PAPUA ANGKATAN 2022 DAN 2023 DI UNIVERSITAS
SRIWIJAYA

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana S-1
Ilmu Komunikasi

Oleh

HERMALIA JULIATI
07031182126002

Pembimbing I

Oc¢mar Madri Bafadhal, S.I.LKom., M.Si
NIP. 199208222018031001

Pembimbing 11

;E U
Misni Astuti, S.Sos., M.L.LKom \/ =

NIP. 198503102023212034

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi

Dr. Muhamipad Husni Thamrin, M.Si
NIP 196406061992031001

ii



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DALAM MENGHADAPI
FENOMENA CULTURE SHOCK PADA MAHASISWA ASAL
PAPUA ANGKATAN 2022 DAN 2023 DI UNIVERSITAS
SRIWIJAYA

SKRIPSI
Oleh

HERMALIA JULIATI
07031182126002

Telah dipertahankan di Depan Komisi Penguji
Pada tanggal 13 Maret 2025
dan Dinyatakan Telah Memenuhi Syarat

KOMISI PENGUJI /

Galih Priambodo, S.Pd., M.I.LKom
NIP. 198908312023211021

Ketua = L

Erlisa Saraswati, S.KPM., M.Sc

i
NIP. 199209132019032015 ¥ I
Anggota mu'

Oemar Madri Bafadhal, S.1. Kom., M.Si
NIP. 199208222018031001

Anggota

Misni Astuti, S.Sos., M.I.Kom
NIP. 198503102023212034

Anggota

/ ‘\ ~Mengetahui,

/ ‘1.5 SDekan FISIP UNSRI Ketua Jufusan Ilmu Komunikasi

\_"Prof. Dr. Alfitri, M.Si
.7 NIP. 196601221990031004

\ Ly POV

iii



PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Hermalia Juliati

NIM :07031182126002

Tempat dan Tanggal Lahir  : Merah Mata Banyuasin, 08-07-2002

Jurusan : Ilmu Komunikasi

Judul Skripsi . Komunikasi Antarbudaya dalam Menghadapi

Fenomena Culture Shock Pada Mahasiswa Asal
Papua Angkatan 2022 dan 2023 di Universitas

Sriwijaya

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1. Seluruh data, informasi serta pernyataan dalam pembahasan dan
kesimpulan yang disajikan dalam karya ilmiah ini, kecuali yang disebutkan
sumbernya adalah merupakan hasil pengamatan, penclitian, pengolahan
serta pemikiran saya dengan pengarahan dari pembimbing yang ditctapkan.

2. Karya ilmiah yang saya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapat gelar akademik baik di Universitas Sriwijaya maupun di
perguruan tinggi lainnya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan scbenar-benarnya dan apabila di
kemudian hari ditemukan bukti ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademis berupa pembatalan gelar yang saya peroleh
melalui pengajuan karya ilmiah ini.

Indralaya, 03 Maret 2025

Yang membuat pernyataan,

NIM.07031182126002

v



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya

bersama kesulitan ada kemudahan.”
(Al-Insyirah: 5-6)

“Untuk apa khawatir jika jiwa mu, hidup mu milik-Nya, la Maha segalanya,
nikmati dan bersabarlah maka kamu akan menikmati hasil yang terbaik dari-

”»

Nya.

Skripsi ini penulis persembahkan untuk

1. Ayah, Bunda, Ayuk Hesti, Adek Naya, dan Abang Ridho
2. Sahabat-sahabat seperjuanganku
3. Seluruh Dosen Universitas Sriwijaya

4. Almamater kebanggaan ku, Universitas Sriwijaya.



ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi antarbudaya
yang terjadi dalam menghadapi fenomena culture shock pada mahasiswa asal Papua
angkatan 2022 dan 2023 di Universitas Sriwijaya. Tcori Komunikasi antarbudaya
dari William B. Gudykunst yaitu Anxiety Uncertainty Management (AUM) dengan
tujuh dimensi superficial causes scbagai kerangka teoritis dalam penelitian ini.
Metode penclitian yang digunakan adalah penclitian kualitatif deskriptif dengan
tcknik wawancara mendalam dan obscrvasi scbagai sarana pengumpulan data.
Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa Papua mampu melalui tahapan culture
shock yaitu optimistik, krisis, pemulihan, dan penyesuaian. Namun ditemukan
komunikasi antarbudaya cfektif dan tidak cfektif dari penelitian ini. Komunikasi
yang efcktif didukung olch konscp pengurangan kecemasan dan ketidakpastian,
serta terjalinnya interaksi yang terus menerus sehingga proses adaptasi lebih cepat.
Komunikasi yang tidak efektif dikarenakan hambatan seperti bahasa dan logat tidak
dapat diminimalisir dan kurangnya motivasi berinteraksi dengan individu asing
sangat penting untuk menjaga hubungan harmonis dalam lingkungan kampus
Universitas Sriwijaya.

Kata Kunci: Anxiety Uncertainty Management (AUM), Culture Shock,
Komunikasi Antarbudaya, Mahasiswa Papua
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ABSTRACT

This study aimed to find out how intercultural communication occurred in dealing
with the phenomenon of culture shock among Papuan students from the 2022 and
2023 cohorts at Sriwijava University. William B. Gudykunst’s Intercultural
Communication Theory, specifically Anxiety/Uncertainty Management (AUM) with
its seven superficial causes, served as the theoretical framework for this research.
The study employed a descriptive qualitative method, using in-depth interviews and
observations as data collection techniques. The findings showed that Papuan
students went through the stages of culture shock: optimism, crisis, recovery, and
adjustment. However, both effective and ineffective intercultural communication
were found in this study. Effective communication was supported by the concept of
reducing anxiety and uncertainty, as well as continuous interactions, which
accelerated the adaptation process. Ineffective communication resulted from
barriers such as language and accent, which could not be minimized, and a lack of
motivation to interact with foreign individuals, which was crucial for maintaining
harmonious relationships within the Sriwijaya University campus environment.

Keywords: Anxiety Uncertainty Management (AUM), Culture Shock,
Intercultural Communication, Papuan Students

Advisor I

W

Oemar Madri Bafadhal, S.I1.Kom., M.Si
NIP. 199208222018031001

NIP. 198503102023212034

Head of C, unication Departement

" Dr.Muhatmad Husni Thamrin, M.Si
~_NIP. 196406061992031001

vii



KATA PENGANTAR
Bismillahirohmanirrohiim, Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Puji Syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah,
serta karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi
dengan judul Komunikasi Antarbudaya Dalam Menghadapi Fenomen Culture
Shock Pada Mahasiswa Asal Papua Angkatan 2022 dan 2023 di Universitas
Sriwijaya. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Baginda Nabi
Muhammad SAW, kepada keluarganya, para sahabat, serta pengikutnya hingga
akhir zaman. Penulisan skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat dalam
memperoleh gelar Sarjana pada program studi Ilmu Komunikasi Konsentrasi

Jurnalistik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya.

Penulis menyadari bahwa penyusunan dan penulisan skripsi ini dapat berjalan
baik dan terselesaikan karena mendapatkan dukungan, bimbingan, bantuan serta
nasihat dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis

mengucapkan terima kasih setulus-tulusnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa., SE., M.Si. selaku Rektor Universitas
Sriwijaya.

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si. selaku Dekan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sriwijaya beserta jajaran pengurus Dekanat lainnya.

3. Bapak Dr. Muhammad Husni Thamrin, M.Si. selaku Ketua Jurusan
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Sriwijaya.

4. Bapak Oemar Madri Bafadhal, S.I.LKom., M.Si. selaku Dosen Pembimbing
I yang telah meluangkan waktu, membagikan ilmu serta memberikan saran,
arahan, dan motivasi dengan penuh ketulusan selama proses penyusunan
skripsi.

5. Ibu Misni Astuti, S. Sos., M.LKom. selaku Dosen Pembimbing II yang
selalu meluangkan waktu, memberikan arahan, masukan, dan motivasi
dengan tulus dan hangat pada penulis selama proses penyusunan skripsi.

6. Bapak Andries Lionardo M.Si selaku Dosen Pembimbing Akademik yang

telah memberikan motivasi dan arahan selama masa perkuliahan.

viii



7.

10.

11.

12.

13.

Seluruh Bapak/Ibu dosen [lmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sriwijaya yang telah memberikan ilmu, arahan, dan
semangat selama penulis berkuliah.

Mba Vira selaku admin beserta staf jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas I[lmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya yang telah banyak membantu
penulis terkait dengan administrasi selama perkuliahan dan penulisan
skripsi.

Seluruh informan dalam penelitian ini, terima kasih telah bersedia
menceritakan pengalaman saat wawancara, sehingga penulis mendapatkan
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

WAKI dan SBI UNSRI, terima kasih menjadi tempat belajar penulis baik
meningkatkan kesosialan dan mendekatkan diri kepada Allah, berdiskusi
tentang kebaikan dan bergerak mencari ridhonya.

Wahyu Atika Nur Istiqomah, teman kamar ku di akhir semester. Terima
kasih banyak atar tutorial dalam kemudahan menggunakan word ini, terima
kasih atas masakan dan pengingat untuk rajin makan. Semoga di next
chapter Allah pertemukan kita kembali.

Sahabat kecil ku terhitung dari sekolah dasar hingga sekarang, Gayatri
Syafina dan Luthfiyah Hurriyatul Jannah, S.P. Terima kasih untuk fina
karena meskipun berjarak cukup jauh menempuh pendidikan tapi tetap
saling support dari awal perkuliahan hingga di masa penulis menulis skripsi,
terima kasih sudah menjadi manusia yang memfollow-up kabar dan
memastikan bahwa apa yang penulis mulai akan selesai dengan baik. Terima
kasih untuk Chika karena memberikan kenyamanan dan mengajak penulis
sering bertemu di semester akhir ini, bercerita tentang progress kita dalam
mencapai gelar.

Puja Azzahrawani dan Puteri Angela Sari, terima kasih menyediakan tempat
yang nyaman, memberikan izin menginap, mengerjakan skripsi bersama,
berkeluh kesah bersama, mengajak bimbingan, dan berbagi apapun yang
ada dikamar kost itu. Terima kasih karena sudah banyak membantu selama

ini dan membersamai penulis hingga detik ini.

X



14.

15.

16.

17.

18.

Naim Matun Hairani dan Suci Wijayanti, Naim terima kasih sudah memberi
arahan dalam penulisan skripsi, memberikan saran dan dukungan serta
support untuk rajin bimbingan. Suci terima kasih menjadi support system
disela-sela kesulitan ku, terima kasih sudah berjuang bersama di Usept.

Tri Riski Maharani dan Aisya Rifda Tazkia. Terima kasih telah menjadi
bagian dari perjalanan yang luar biasa di dunia perkuliahan ini. Terima kasih
karena berkontribusi banyak pada semester akhir terkhusus dalam penulisan
skripsi ini, baik tenaga maupun waktu. Terima kasih telah menghibur,
mendukung, mendoakan, dan memberikan semangat untuk terus maju dan
menikmati prosesnya hingga karya tulis ini selesai.

Milanda Sartika dan Nike Ariandilla. Terima kasih sudah menjadi sahabat
yang baik dan penuh cinta, meskipun kita jarang berkumpul di semester
akhir ini, terima kasih sudah mau berteman dan akur dari awal semester
hingga saat ini. Milanda, terima kasih karena sangat semangat mengajak
mengikuti perlombaan dan menjadi teman solid. Nike terima kasih sudah
sangat menerima penulis di konsentrasi Jurnalistik, terima kasih sudah
berbagi banyak cerita hingga saat ini.

Terima kasih yang tak terhingga kepada orang tua ku, ayahanda Wahid dan
ibunda Wita Astuti yang dengan segala pengorbanan, kerja keras, dan kasih
sayang tulusnya selalu mendukung saya dalam setiap langkah. Terima kasih
selalu mengusahakan yang terbaik, memberikan doa, motivasi, materi, dan
memberi kepercayaan yang besar hingga anak perempuan kedua mu ini
mencapai gelar sarjana ilmu komunikasi. Terima kasih ingin memahami
bahwa setiap anak memiliki timeline penulisan karyanya sendiri, terima
kasih karena tidak memaksa keinginan untuk anaknya lulus lebih awal,
terima kasih menjadi kekuatan dikala ingin menyerah. Saya persembahkan
karya tulis sederhana ini kepada Ayah dan Bunda.

Terima kasih kepada Faeyza Annaya, Hesti Pratiwi, dan Muhammad Ridho
Amalanda. Terima kasih kepada adik kecil ku, yang menjadi teman bermain
disaat aku pulang ke rumah, meskipun belum ada pemahaman mu tentang
skripsi, tapi terima kasih sudah jadi penguat. Teruntuk ayuk ku dan abang

ipar ku, terima kasih sudah menjadi dua manusia hebat yang selalu support



atas perjalanan yang aku pilih, terima kasih sudah menjadi garda terdepan
untuk memberikan pemahaman kepada ayah dan bunda tentang dunia
perkuliahan khususnya skripsi, terima kasih selalu antusias menunggu
update dari karya ini, karya sederhana ini aku persembahakan untuk kalian.
19. Seseorang yang luar biasa keren, hebat, dan pantang menyerah, Hermalia
Juliati. Terima kasih karena berani menyelesaikan tantangan ini untuk
meraih gelar mu, terima kasih karena berusaha dan berdoa dengan sungguh-
sungguh, terima kasih karena menikmati semester akhir dengan baik, you

did it. Mari terus berani mengambil langkah hebat dikehidupan masa depan.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna, tentunya masih
terdapat banyak kekurangan pada berbagai aspek mulai dari penulisan, kualitas,
maupun kuantitas dari materi yang disajikan, Oleh karena itu kritik dan saran sangat
diperlukan untuk perbaikan skripsi ini. Semoga segala bantuan yang telah diberikan
pada penulis mendapatkan balasan dari Allah SWT. Akhir kata penulis
mengharapkan agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca, aamiin Allahuma

aamiin, Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Indralaya, 03 Maret 2025

Hermalia Juliati

NIM. 07031182126002

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ......ccooiiiiiiiiiiiiiniei i
HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI......ccoviiiiiiiiice i1
PERNYATAAN ORISINALITAS ..o v
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......ccoiiiiiiii e \%
ABSTRAK ..ot vi
ABSTRACT ...t vii
KATA PENGANTAR ..ottt viii
DAFTAR IST ..o xii
DAFTAR TABEL......coiiiiiiiii e XV
DAFTAR GAMBAR .....oooiiiiiiiiii XVi
BAB I PENDAHULUAN .....ooiiiiiiiii e 1
1.1 Latar BelaKang ..........cocooiiiiiiiiiciicee e 1
1.2 Rumusan Masalah ..o 11
1.3 Tujuan Penelitian ..........ccoovviiiiiiieiie e 11
1.4 Manfaat Penelitian..........c.cccooiiiiiiiiics e 11
1.4.1 Manfaat TEOTILIS ......veiveereiiiee e 11
1.4.2 Manfaat PraktiS .........ccoooiiiiiii e 12
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 13
2.1 Landasan TEOTT .......cccuevuiiiiiiiiiiiie i 13
2.2 Komunikasi Antarbudaya ...........cccooeiiiiiiiii 13
2.2.1 Prinsip Komunikasi Antarbudaya ...........ccccooeiiiiniiiiniiiic 17
2.3 Culture Shock (Gegar Budaya) ........cccccovviiiiiniiiiicieee e 20
2.3.1 DImensi Culture SHOCK ............ccoceiviiiiiiiiiiic e 22
2.3.2 Faktor yang mempengaruhi Culture Shock............ccccoeveiiiiiininininnns 24
2.3.3 Gejala-gejala Culture SHOCK .........ccocoveiiiiiiiiiii e 27
2.3.4 Tahapan atau Fase Culture Shock ...........c.cccocvviiiiiiiiiiiiiiiiici, 28

2.4 Teori Kecemasan dan Ketidakpastian (Anxiety Uncertainty Management
TREOTY/AUM) ..ottt 29
2.5 Kerangka TeOTT ......cciuviiiiiiiieiiie e 32
2.6 Kerangka Pemikiran ..........ccccocviiiiiiiiiiiiicecs e 35
2.7 Penelitian TerdahulU..........ccoeiiiiiiiiiiic 37

Xii



BAB Il METODE PENELITIAN......coiiiiiiiiiieiie s 41

3.1 Desain Penelitian .......cccuiieiiiiieiiieiie et 41
3.2 Definist KONSEP .vviviuriiiiiiiiiiiie sttt sttt ineeen 42
3.2.1 Komunikasi Antarbudaya ..........cccoeeeiiiiiiiiiiiiiieiie e 42
3.2.2 Culture Shock (Gegar Budaya) .........ccccccvvviiiiiiiiiiiieiniic e 42
3.2.3 Mahasiswa Asal Papua..........ccccccviiiiiiiiiiiiiiii i 43
3.3 FOKUS PENElItian ........cocuiiiiiiiiiiii e 43
3.4 UNIE ANALISIS 1.ttt ettt ettt 45
3.5 Informan Penelitian ..........cccocieiiiiiiniiieie e 46
3.5.1 Kriteria INfOrman .........coccveiiiiniieiieeie e 46
3.5.2 Informan Kunci (Key INformant) .............c.cccocoeevveiioeniiiieesiineenene 47
3.5.3 Informan Pendukung...........ccocveiiiiiiiiiic e 48
3.6 SUMDET Data.....ccveiiiiiiii e 48
3.6.1 Data PIiMEeT.....cccoiiiiiiiiiee e 48
3.6.2 Data SEKUNAET ........uviiiiiieiiiieiiiee et 48
3.7 Teknik Pengumpulan Data............ccccoviiiiiniiiiceeec e 49
3.7, 1T ODBSETVAST c.uveieiiiiieiiiee sttt ettt et e bt e bt e e e e s snn e e e nneeen 49
3.7.2 Wawancara Mendalam (In Depth Interview) ...........cccccccueveiviniiecninnnnn. 49
3.7.3 Studi DOKUMENTAST.......eiviiiiiiiieiie e 50
3.8 Teknik Keabsahan Data..........cc.ccooiiiiiiiiiiiiice e 50
3.8.1 Triangulasi SUMDET ..........cccoiiiiiiiiiiie s 51
3.8.2 Triangulasi Teknik .........ccccooiiiiiiiiiiii 51
3.9 Teknik Analisis Data.........cocuiiiiiiiiiiiiiiiie e 51
BAB IV GAMBARAN UMUM ..ottt 54
4.1 Gambaran Umum Beasiswa Afirmasi Perguruan Tinggi .........ccc.cocevvvnnenne 54
4.2 Gambaran Umum Mahasiswa Asal Papua .............cccooviiiiiniiicnee 55
4.3 UNIVEISItaS STTWIJAYA ..euvveveerireesierssreesieesneessesaseesseesneessesaneesnessneessessneens 58
4.3.1 Letak Geografis Universitas STiwijaya ........cccoovrvvrnieeiiniecnieenennens 58
4.3.2  Sejarah Universitas STIWIJAYa .......cccvrveiriiieiieniseeieeiesee e 59
4.3.3  Visi Misi Universitas STIWIJaAYa .....ccvvveiiiiiiieiiiiiieesesee e 63
4.3.4  Struktur OrganiSasi........cceciieeiieiiiiiiiiieii e 64
4.4 Gambaran Informan............ccvviiiiiiiiiiii 66
4.5 Profil Informan ............cccooiiiiiiiiiii 67
4.5.1 Informan AT .......ccccoviiiiiiiii 67



4.5.2  INFOIMAN VM ..o ettt e e e e e aaaean 68

4.53  Informan YK ... 69
4.54  Informan FES ... 70
4.5.5 Informan CIK .......cccoooiiiiiiiiiiicii e 71
4.5.6  Informan DS........cccooiiiiiiiiii i 72
4.5.7  INfOrman TY ...c.oooioiiiiiiieiiee e 73
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 74
ST HASTL o 75

5.1.1 Fenomena Culture Shock yang Dialami oleh Mahasiswa Asal Papua.. 76

5.1.2 Komunikasi Antarbudaya dalam Mengelola Kecemasan dan

KetidaKPastian ..........ooveiieiiiiiiieie e 88

5.2 Pembahasan ..........cocouiiiiiiiiiie e 114
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 121
6.1 KeSIMPUIAN.....oiiiiiiiiii i 121
0.2 SATAN ...eiiviiiiiiiie s 122
6.2.1 SAran TEOTILIS ..o.veeieieiiiiiiieiie et ee e 122
6.2.2 Saran Praktis ........cooviiiiiiiiiiiciie e 123
DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt 125
LAMPIRAN ...ttt ettt ettt et st ettt et e e nne e s nbeesneas 131

X1V



Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 5.

dialami..

Tabel 5.
Tabel 5.

Tabel 5.
Tabel 5.

Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.

DAFTAR TABEL

1 Penelitian Terdahulu .........c.oooeeiiiiiiii e 37
1 FOkus Penelitian. ........cocveiiiiiiiiiiiiie e 43
2 Kriteria Informan ..........cocooiiiiiiiiie e 46
3 Data Informan KUNCi ........coooeiiiiiiiiiieicie e 47
1 Fakultas dan Program Studi di Universitas Sriwijaya ..........c.ccccovrenne. 61
2 Profil Informan .........c.coouiiiiiiiieiie e 67
1 Temuan Penelitian pada Fenomena Culture Shock dan Hambatan yang

................................................................................................................. 80
2 Temuan Penelitian pada Dimensi Konsep Diri........cccccooiviieiiiicnnen. 91
3 Temuan Penelitian pada Dimensi Motivasi dalam Melakukan Interaksi

................................................................................................................. 94
4 Temuan Penelitian pada Dimensi Reaksi terhadap Orang Asing ........ 99
5 Temuan penelitian pada Dimensi Kategori Sosial terhadap Orang Asing
............................................................................................................... 102
6 Temuan Penelitian pada Dimensi Proses Situasional ........................ 105
7 Temuan Penelitian pada Dimensi Koneksi dengan Orang Asing ...... 108
8 Temuan Penelitian pada Dimensi Interaksi Etis .......c.cccocevviiiieiiinnnnne, 112

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 Jumlah Mahasiswa Asal Papua yang Diterima di Universitas
Sriwijaya Pada Tahun 2022 dan 2023 ........cccoiiiiiiiiiiiiieiiesiee e 5
Gambar 2. 1 Alur PemiKiran..........cccooiiiiiiiiiiie e 36
Gambar 4. 1 Logo Komunitas Mahasiswa Papua Sriwijaya (KOMPAS) ........... 57
Gambar 4. 2 Rumah Honai (Sekretariat Komunitas Mahasiswa Papua Sriwijaya)
............................................................................................................................... 57
Gambar 4. 3 Landmark Universitas Sriwijaya Kampus Bukit..........c.ccccccvrnnnn. 60
Gambar 4. 4 Landmark Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya...................... 61
Gambar 4. 5 Struktur OrganiSaST .......cvvvverriiiirieiieieseese e 66
Gambar 5. 1 Hasil Penelitian Komunikasi Antarbudaya yang Efektif ............... 118
Gambar 5. 2 Hasil Penelitian Komunikasi Antarbudaya yang tidak Efektif..... 120

Xvi



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena culture shock yang terjadi pada mahasiswa asal Papua dikarenakan
perbedaan yang signifikan antara Papua dan Sumatera selatan, seperti perbedaan
bahasa, budaya, cuaca, makanan, dan lainnya. Ketika individu belajar ke daerah
lain dan meninggalkan daerah asalnya, tidak semua mampu beradaptasi dengan
realitas atau kondisi di tempat yang baru sesuai dengan harapan mereka seperti di
daerah asal. Kecuali bagi mereka yang telah tinggal cukup lama di lokasi tersebut

dan sudah melewati proses penyesuaian diri.

Penggunaan bahasa melayu di Provinsi Sumatera Selatan dominan mengubah
tata cara pengucapan huruf A diganti menjadi huruf O di akhir kata yang tidak serta
merta langsung dimengerti maupun dipahami oleh individu di luar provinsi.
Sedangkan bahasa daerah Papua menggunakan bahasa Indonesia yang
pengucapannya disingkat-singkat saat berkomunikasi hal ini terlihat dari adanya
perubahan huruf vokal seperti perubahan huruf /i/ menjadi /e/ seperti berikut, "air"
menjadi "aer", "baik" menjadi "bae", dan "main" menjadi "maen". Selain itu, ada
juga perubahan vokal /e/ menjadi /a/, seperti pada kata "tebal" yang berubah
menjadi "tabal", "berat" menjadi "barat", "semua" menjadi "samua", dan "tertawa"

menjadi "tatawa" (Kalakmabin & Isnaini, 2023).

Papua merupakan sebuah provinsi yang terletak di paling timur Indonesia.
Provinsi Papua masih sangat kental dan kaya akan kebudayaan dan keseniannya.
Terdapat ratusan bahasa daerah yang berkembang pada kelompok etnik di Papua.

Beragamnya bahasa ini menyebabkan kesulitan dalam berkomunikasi antara



kelompok etnik. Oleh karena itu, bahasa Indonesia digunakan secara resmi oleh
masyarakat Papua. Provinsi Papua juga memiliki pakaian adat seperti yang dimiliki
setiap provinsi di Indonesia, pakaian adat Papua untuk pria dan wanita hampir sama
bentukannya, mereka memakai hiasan seperti hiasan kepala menyerupai burung
cendrawasih, kalung, gelang, ikat pinggang dari manik-manik, dan rumbai-rumbai
di pergelangan tangan. Rumah adat Honai dibuat berbahan dasar kayu dengan atap
berbentuk kerucut yang terbuat dari jerami. Rumah ini sengaja dibangun kecil dan
sempit serta tidak memiliki jendela dengan tujuan agar menahan hawa dingin

pegunungan Papua (Situmorang et al., 2020).

Peneliti melakukan observasi awal untuk memahami fenomena culture shock
yang dialami oleh mahasiswa asal Papua yang sedang menempuh pendidikan di
Universitas Sriwijaya, kampus Indralaya. Mahasiswa Papua cenderung mengalami
kecemasan dan ketidakstabilan emosional saat merasakan culture shock. Mereka
selalu berusaha beradaptasi dengan kehidupan masyarakat kampus dan lingkungan
tempat tinggal mereka yang berada disekitar kampus agar memudahkan interaksi
dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, mereka akan tetap merasa terikat
dengan kampung halaman mereka, yaitu Papua. Oleh karena itu, terbentuknya
Komunitas Mahasiswa Papua Sriwijaya (KOMPAS) berguna sebagai tempat
berbagi pengalaman dan berkeluh kesah antar sesama mahasiswa rantau asal Papua,
serta tempat pulang ketika merindukan kebiasaan asal Papua seperti, berbahasa

daerah, kegiatan adat istiadat, dan kuliner khas.

Menurut Tipran Yikwa selaku Ketua Komunitas Mahasiswa Papua Sriwijaya
(KOMPAS), pada saat diwawancarai tanggal 2 Oktober 2024 menyebutkan bahwa

banyak sekali mahasiswa asal Papua yang tersebar di Sumatera Selatan khususnya



di Palembang dan Indralaya secara keseluruhan berjumlah kurang lebih 100
mahasiswa aktif. Tipran menyebutkan bahwa mereka menempuh pendidikan di
berbagai universitas yang ada di Sumatera Selatan diantaranya Universitas
Sriwijaya, Universitas Bina Darma, Universitas Tridinanti, dan Politeknik Negeri

Sriwijaya.

Tipran Yikwa menyatakan bahwa Culture shock pada mahasiswa itu pernah
terjadi, karena perbedaan yang memang signifikan antara Papua dan Indralaya.
Menurut Tipran culture shock yang terjadi pun berbeda pada setiap individunya. Ia
pernah merasa terkejut ketika dosen dominan menggunakan bahasa Palembang
dalam interaksi saat proses mengajar. Hal ini menjadi kendala karena perbedaan
bahasa daerah, namun Tipran dapat berinteraksi lebih intens dengan teman-teman
Palembang dan kini merasa lebih nyaman dalam menggunakan bahasa lokal, seperti

yang disampaikan kepada peneliti, berikut kutipannya:

“Saya pun pernah protes kenapa kita harus pakai bahasa palembang, sedangkan
kita berada di negara Indonesia, dan kampus ini mahasiswanya bukan dari orang
palembang saja dari berbagai latar belakang yang hadir disini dan seharusnya kita
menggunakan bahasa Indonesia, dan itupun pak dosen mengakui hal itu, namun di
akhir kata dia sampaikan dimana kita menginjakkan kaki disitu kita harus bisa
menyesuaikan. Awalnya tidak bisa, tapi menyesuaikan diri bergabung dengan
kawan-kawan yang dari palembang, akhirnya bisa tahu bahasa palembang dan
gunakan bahasa palembang.” (wawancara peneliti dengan informan Tipran Yikwa,
di Sekretariat KOMPAS, pada tanggal 2 Oktober 2024).

Selain Tipran, Della Serkanasa selaku informan mengatakan kehidupan di

Papua memang berbeda dengan lingkungan kampus, namun mahasiswa dapat

menyesuaikan diri.

“Kami mahasiswa asal Papua berasal dari berbagai Provinsi Papua yang memiliki
keanekaragaman budaya, tetapi kebiasaan yang selalu kami bawa dan berbeda
dengan daerah sini adalah aktivitas berburu dan berkebun, karena kondisi alam di



Papua dominan dataran tinggi.” (wawancara peneliti dengan informan Della
Sekanasa, di Sekretariat KOMPAS, pada tanggal 27 Oktober 2024).

Terjadinya mobilitas dalam menempuh pendidikan yang dilakukan oleh siswa
asal Papua didukung dengan terbitnya kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah
pada tahun 2021 yaitu kebijakan tentang Otonomi Khusus (Otsus) Papua.
Kebijakan ini bertujuan untuk mempercepat pembangunan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat wilayah Papua dan Papua Barat dengan menekan
pentingnya pemerataan dan keterbukaan akses Pendidikan bagi anak-anak di Papua
dan Papua Barat (Undang-undang Nomor 2 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi
Papua) (Pemerintah Pusat, 2023). Dengan demikian, siswa asal Papua mencoba
mengikuti program pemerintah untuk meningkatkan akses dan peluang belajar di

perguruan tinggi guna mewujudkan generasi cerdas dan kompetitif.

Menjamin kesempatan pendidikan yang adil bagi semua orang tetap menjadi
tantangan yang serius di berbagai daerah, termasuk Papua. Terutama, pendidikan
tinggi seringkali tidak tersedia di setiap wilayah dengan kualitas yang memadai.
Terbatasnya akses pendidikan ini dapat disebabkan karena keterbatasan sarana atau
karena keadaan tertentu seperti kondisi geografi, pertumbuhan ekonomi, sosial
budaya maupun latar belakang masyarakat. Hal ini sering terjadi pada masyarakat

yang berada di daerah-daerah terpencil.

Pemerintah menerbitkan kebijakan Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi
yang dikenal dengan sebutan Beasiswa ADik. Program ini merupakan bantuan
pemerintah untuk memberikan kesempatan belajar kepada mahasiswa yang

menghadapi kesulitan akses ke pendidikan tinggi dikarenakan kondisi dan lokasi



daerah asal mereka. Siswa asal Papua dapat mengikuti program ini melalui proses
seleksi yang ditetapkan yaitu pemberkasan dan seleksi tertulis. Namun, mereka
diwajibkan memilih perguruan tinggi di luar wilayah Provinsi Papua, Papua Barat,
Papua Selatan, Papua Tengah, Papua Pegunungan, dan Papua Barat Daya. Beasiswa
ADik bekerja sama dengan 100 perguruan tinggi yang tersebar di Indonesia dan
beberapa diantaranya berlokasikan di Provinsi Sumatera Selatan, salah satunya

yaitu Universitas Sriwijaya (Kemdikbud, 2022).

Berikut data mahasiswa tahun 2022 dan 2023 yang diterima dalam program

Beasiswa ADik di Universitas Sriwijaya.

Mahasiswa Asal Papua Tahun 202 dan 2023
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Gambar 1. 1 Jumlah Mahasiswa Asal Papua yang Diterima di Universitas
Sriwijaya Pada Tahun 2022 dan 2023

Sumber: SK ADik Semester Genap 2024 Oleh (KOMPAS) (Diolah Oleh Peneliti)

Diagram di atas menunjukan jumlah mahasiswa asal Papua yang diterima
melalui program Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik) di Universitas
Sriwijaya tahun 2022 dan 2023 yang ditempatkan dalam proses perkuliahan di
kampus Indralaya. Pada tahun 2022, terdapat 16 mahasiswa yang diterima di
Universitas Sriwijaya yang tersebar di enam fakultas yaitu, 1 mahasiswa Fakultas

Ekonomi (FE), 2 mahasiswa Fakultas Teknik (FT), 1 mahasiswa Fakultas Pertanian



(FP), 7 mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), 2 mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), 4 mahasiswa Fakultas Kesechatan
Masyarakat (FKM), tidak ada mahasiswa yang menempuh pendidikan di Fakultas
Kedokteran (FK), Fakultas Ilmu Komputer (FASILKOM), Fakultas Hukum (FH),
dan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA). Sedangkan pada
tahun 2023 terdapat 23 mahasiswa yang tersebar di tujuh fakultas yaitu 4
mahasiswa di FE, 4 mahasiswa di FT, 4 mahasiswa di FKIP, 4 mahasiswa di FISIP,
4 mahasiswa di FKM, 1 mahasiswa di FK, 1 mahasiswa di FMIPA, tidak ada

mahasiswa yang menempuh pendidikan di FASILKOM dan FH.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbentang dari Sabang di ujung
barat hingga Merauke di ujung timur. Setiap daerah di Indonesia memiliki
keanekaragaman bahasa, tradisi, adat istiadat dan budaya yang berbeda. Masyarakat
di suatu daerah selalu memiliki keinginan untuk mengalami perubahan dalam
berbagai aspek, seperti pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan pembangunan serta
aspek lainnya. Salah satu upaya mengembangkan masyarakat yaitu melalui
pendidikan (Nasution & Safuwan, 2020). Pendidikan merupakan hak bagi setiap
individu dan ketika akses pendidikan dibuka secara luas, maka seluruh putra-putri
bangsa harus memanfaatkan peluang dengan sebaik-baiknya. Akses pendidikan
yang berkualitas merupakan hak dasar yang memberdayakan individu, memperkuat
komunitas, dan mendorong pembangunan sosial-ekonomi. Dalam meraih
pendidikan yang lebih baik dan berkualitas, individu seringkali memilih melakukan
mobilitas agar mendapatkan kesempatan belajar di tempat belajar yang mereka
anggap terbaik. Hal ini dilakukan oleh siswa asal Papua yang mencoba peluang

untuk belajar di perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, salah satunya



Universitas Sriwijaya guna mewujudkan generasi yang cerdas dan kompetitif

melalui Beasiswa ADik.

Culture shock (Gegar Budaya) merupakan sebuah masalah yang meliputi
aspek perasaan, pemikiran, dan perilaku ketika seseorang menghadapi perbedaan
budaya dan pengalaman di lingkungan baru. Dalam penelitian Olivia dkk (2024)
mengungkapkan bahwa setiap individu yang bermobilisasi dari satu budaya ke
budaya yang lainnya dapat mengalami culture shock sebagai bentuk reaksi terhadap
interaksi dengan orang-orang yang memiliki bahasa, cara berpakaian, nilai,
kebiasaan, dan lingkungan yang berbeda. Culture shock juga didefinisikan sebuah
respon yang dialami individu ketika berada di lingkungan baru yang asing baginya.
Respon atau reaksi awal yang ditunjukkan oleh individu adalah kecemasan yang
disebabkan karena hilangnya tanda-tanda yang dikenalnya pada lingkungan
asal. Ketidaksesuaian pandangan antarbudaya dapat memicu culture shock atau
gegar budaya. Hal ini membuat individu yang memasuki budaya baru merasa
kehilangan harapan mengenai kesamaan yang biasa mereka temui (Bochner, 2003

dalam (Olivia et al., 2024)).

Menurut Gudykunst dalam (Hadiniyati et al., 2023) komunikasi antarbudaya
adalah konsep komunikasi antar individu dengan kebudayaan yang berbeda yang
terbatas dalam komunikasi tatap muka. Komunikasi antarbudaya dikehendaki akan
terjadi jika adanya interaksi antara individu di lingkungan yang berbeda dengan
budaya yang berbeda pula. Interaksi terjadi ketika manusia mengalami konflik
dengan orang lain yang mempunyai latar belakang yang berbeda, selain itu juga
dapat menyebabkan terjadinya culture shock (Prisayuna, 2023). Oberg

menggambarkan mengenai fenomena Culture Shock merupakan sebuah kejutan



yang muncul dari perasaan cemas karena hilangnya petunjuk dan simbol yang biasa
digunakan dalam interaksi sosial. Ia melihat bahwa setiap orang yang berinteraksi
dengan budaya baru cenderung mengalami berbagai tantangan dalam
menyesuaikan diri, yang dapat menyebabkan kebingungan, kecemasan, dan
perasaan keterasingan. Dalam pandangannya, culture shock bukan hanya reaksi
langsung terhadap perbedaan budaya, tetapi juga proses adaptasi yang memiliki

pola tertentu (Alamsyah, 2022).

Culture shock menjadi bagian dari proses adaptasi, yang tujuan akhirnya
individu mampu menerima budaya baru melalui proses penerimaan atau proses
adaptasi yang panjang (Ardila, 2023). Culture shock adalah reaksi psikologis dan
emosional yang dialami individu ketika dihadapkan pada nilai budaya atau norma
sosial yang sangat berbeda dari tempat yang biasa mereka kenal. Hal ini dapat
menyebabkan rasa cemas, bingung, bahkan frustasi. Adapun aspek-aspek penyebab
terjadinya culture shock: pertama kehilangan tanda-tanda yang dikenalnya dalam
kehidupan sehari-hari seperti, tradisi, kebiasaan, gerak tubuh, maupun ekspresi
wajah yang digunakan untuk mengekspresi kepada individu lainnya dalam
bertindak. Kedua, krisis terhadap identitas, individu yang keluar daerahnya
cenderung memperhatikan penampilan fisik yang ada dalam dirinya, seperti
rambut, warna kulit, dan lainnya. Ketiga, terputusnya komunikasi antar individu
dapat menyebabkan frustasi dan kecemasan. Akibatnya, saat menghadapi culture
shock, individu cenderung mengalami perubahan kepribadian karena adanya

tekanan psikologis yang dirasakan.

Oberg mengidentifikasi proses adaptasi yang dilatarbelakangi perbedaan

budaya terdiri dari empat fase yang biasanya dilalui oleh individu ketika berpindah



ke budaya asing, yaitu fase bulan madu yang penuh kebahagiaan dan ketertarikan
dengan budaya baru; fase gegar budaya yang dialami individu ketika kebingungan
dan frustasi dikarenakan perbedaan budaya, fase pemulihan yaitu ketika individu
mulai memahami budaya baru dan mulai beradaptasi; dan fase penyesuaian diri
yaitu ketika individu mulai nyaman dan mampu menyesuaikan diri dengan

lingkungan budaya baru (Alamsyah, 2022).

Penelitian ini menggunakan teori anxiety uncertainty management (AUM)
sebagai landasan teoritis yang dikemukakan oleh William B. Gudykunst pada tahun
1993. Teori ini berasumsi bahwa orang asing adalah mereka yang tidak kita kenal
dan yang berada di lingkungan yang tidak dikenalnya (Jesica et al., 2023).
Gudykunst mengatakan interaksi dengan orang asing dicirikan dengan munculnya
kecemasan dan ketidakpastian yang muncul sebagai dampak culture shock. Dalam
teori ini menjelaskan penyebab dasar yang berhubungan dengan efektivitas
komunikasi yang dirasakan dalam pertemuan antarbudaya. Teori ini memiliki tujuh
superficial causes yaitu konsep diri (self-concept), motivasi untuk berinteraksi
dengan orang asing (motivation to interact with strangers), reaksi terhadap orang
asing (reactions to strangers), kategorisasi sosial terhadap orang asing (social
categorization of strangers), proses situasional (situational processed), koneksi
dengan orang asing (connections with strangers), dan interaksi etis (ethical
interactions) (Prisayuna, 2023). Teori ini relevan dengan penelitian yang akan
diteliti karena berkaitan dengan komunikasi antarbudaya dan fenomena culture
shock. Teori anxiety uncertainty management (AUM) dapat menjelaskan proses
komunikasi antarbudaya yang dilakukan mahasiswa asal Papua dalam menghadapi

fenomena culture shock.



Adapun alasan peneliti tertarik untuk meneliti fenomena ini dikarenakan,
perbedaan yang signifikan antara Papua dan Indralaya seperti bahasa, nilai
kebudayaan, kuliner, cuaca, dan lainnya sehingga bertujuan melihat fenomena
culture shock seperti apa yang dialami mahasiswa asal Papua. Selain itu, tingginya
jumlah mahasiswa asal Papua tahun 2022 dan 2023 yang menempuh pendidikan di
Universitas Sriwijaya, tercatat pada tahun 2022 sebanyak 16 mahasiswa dan tahun
2023 sebanyak 23 mahasiswa yang tersebar di berbagai fakultas yang ada di
UNSRI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi
antarbudaya yang dilakukan mahasiswa asal Papua dalam menghadapi fenomena

culture shock, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri di lingkungan kampus.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Zuraida Henny, Christina Rochayati,
dan Isbandi (2020) dengan judul “Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Korea
Selatan di Yogyakarta” mendapatkan hasil penelitian bahwa adanya kecemasan dan
ketidakpastian yang dialami oleh mahasiswa yang mana hambatan yang terasa
adalah bahasa ketika berinteraksi dan dalam penelitian ini mengatakan rasa saling
menghargai, memahami dan rasa empati akan meminimalkan munculnya konflik
yang disebabkan oleh perbedaan budaya (Henny et al., 2020). Dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terjadinya kecemasan yang mana salah satu bentuk dari
culture shock, sehingga penelitian ini masih perlu dilanjutkan untuk melihat
bagaimana komunikasi anatarbudaya dalam menghadapi fenomena culture shock.
Gap ini penting untuk diteliti karena akan memberikan pemahaman yang mendalam
berkenaan dengan komunikasi antarbudaya dan fenomena culture shock. Selain itu,
adanya pembaharuan subjek penelitian yang ingin berfokus pada mahasiswa asal

Papua pada tahun 2022 dan 2023, hal ini akan bermanfaat bagi mahasiswa asal
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Papua khususnya yang akan meninggalkan daerah asalnya untuk memasuki budaya

baru.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi antarbudaya dalam
menghadapi fenomena culture shock yang terjadi pada mahasiswa asal Papua

angkatan 2022 dan 2023 di Universitas Sriwijaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana komunikasi antarbudaya dalam menghadapi fenomena
culture shock yang terjadi pada mahasiswa asal Papua angkatan 2022 dan 2023 di

Universitas Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya ilmu
pengetahuan tentang komunikasi antarbudaya dalam menghadapi fenomena
culture shock pada mahasiswa asal Papua di Universitas Sriwijaya serta

memberikan manfaat dalam mengembangkan kajian [lmu Komunikasi.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi peneliti
mengenai komunikasi antarbudaya dalam menghadapi fenomena culture
shock yang terjadi pada mahasiswa asal Papua di Universitas Sriwijaya serta
dapat menjadi referensi dalam pembelajaran mahasiswa untuk memahami
komunikasi antarbudaya, adaptasi, dan informasi bagi mahasiswa asal Papua
yang akan menempuh pendidikan di Universitas Sriwijaya untuk menghadapi

terjadinya culture shock.
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